







Bali,  as  one of  international  tourism object  has  to maintain  their  positive  image
internationally. Realistically, news media have crucial role in influencing the image of a tourism
object. In another side, tourism sector often faces crisis. This crisis  is not always caused by
human, but  also by nature  in  form of  natural disaster. This  is what has been  faced by Bali













bagaimana  sebuah  berita  disajikan  akan
membawakan dampak yang cukup signifikan
pada opini  publik  tentang  sebuah peristiwa.
Telah  bermacam  penelitian  dilakukan  dan
sebagian besar menyetujui bahwa media massa
membawa peran penting dalam pembetukan
opini  publik. Hal  ini  tidak  lepas  dari  fakta
bahwa  sebagian  besar manusia  di  dunia  ini
masih bergantung pada berita baik secara cetak








suatu  peristiwa  disajikan  kepada  pembaca,
mempengaruhi pilihan orang tentang bagaimana
memproses  informasi  itu.  Frame  adalah
abstraksi yang berfungsi untuk mengatur atau
menyusun makna  pesan.  Penggunaan  frame
yang paling  umum adalah  dalam berita  atau
media informasi lainnya. Dengan menggunakan
konsep  framing, penyebar  berita  tidak  hanya








devisa  Indonesia  disumbangkan oleh  sektor
Pariwisata  di  Bali.  Nugroho  (2018)
31
menambahkan,  bahwa  pergerakan  sektor
pariwisata  ini  juga  sangat berpengaruh  pada
keadaan  ekonomi  di  Bali.  Tingkat
pengangguran di Bali menurun sebesar 0,42 %
akibat  positifnya  kinerja  sektor  pariwisata.
Melalui gambaran tersebut, sudah jelas bahwa





menyebutkan  bahwa  industri  pariwisata
merupakan  salah  satu  industri  dengan
perkembangan  tercepat.  Salah  satu
penyebabnya  adalah media massa. Dengan
media massa,  setiap  orang  bisa mengetahui
eksistensi  sebuah  tempat  pariwisata. Kumar
(2014)     menyatakan  bahwa  sebuah media
massa  dapat menyebabkan perubahan  besar
pada perilaku baik dari pelaku maupun pemakai
jasa  pariwisata. Pemberitaan  yang baik  akan
membawa citra positif pada industri pariwisata
dan sebaliknya. Begitu berpengaruhnya sebuah
media  massa  dalam  membangun  citra
pariwisata, sehingga pemberitaan pada media
massa  perlu menjadi  perhatian  setiap  insan
pariwisata.
Dari  segala  pemberitaan  tersebut,
pemberitaan media massa  luar  juga  perlu
menjadi  perhatian.  Data  dari  BPS  (2017)
menunjukkan  bahwa  terdapat  5.697.739
wisatawan  asing  dari  berbagai  negara  telah
mendatangi  Bali  di  tahun  2017,  15,62 %
peningkatan  dari  tahun  sebelumnya. Hal  ini
menunjukkan bahwa Bali masih menjadi salah
satu  tempat wisata  pilihan  para wisatawan
asing. Oleh karena itu, pencitraan positif media














atas,    penelitian  ini  akan mempelajari  lebih







ingin  dideskripsikan  sehingga pembaca  atau
pendengar memiliki  gambaran  nyata  akan
sebuah  peristiwa  jika  dipandang dari  sudut










perangkat  seperti wacana,  kata,  kalimat  dan
grafik.  Perangkat  framingdari Gamson  dan











a. Framing  device  atau  perangkat  yang




b. Reasoning  device  adalah  penalaran  yang
menunjukkan  adanya  keterkaitan  teks
dengan ide sentral. Perangkat ini akan bisa
dipahami  setelah menelaah  sebuah  teks
secara mendalam  sehingga  pesan­pesan










yang  dilakukan  oleh media  asing  terhadap
peristiwa Erupsi gunung Agung. Media asing
dipilih menjadi objek penelitian ini karena Bali
itu  sendiri merupakan  sebuah  objek wisata
internasional  sehingga  masyarakat
internasional merupakan sebuah pangsa pasar
bagi  pariwisata Bali.  Sementara  itu,  tingkat
visitasi sebuah objek wisata bergantung pada
citra objek pariwisata itu sendiri, dan seringkali
citra  ini  dibentuk melalui  framing  yang
dilakukan oleh media massa.
Pada penelitian  ini  terdapat 2  sampel
berita yang dijadikan objek penelitian. Kedua
berita  ini  berada pada  top  search  news  atau
berita  teratas  pada  situs google.com dengan
kata kunci “Mount Agung Eruption”.  Dengan








yang meningkat  serta  evakuasi  yang  terjadi
sebagai akibat erupsi Gunung Agung.







akibat  erupsi.  Pernyataan  ini  juga  ditimpali
dengan pemberitaan bahwa Indonesia memiliki





ini,  terdapat  dua  penekanan  yang  saling
berkebalikan. Penekanan  ini ditandai dengan
penggunaan  tanda  kutip  (“)  yang  bukan
merupakan  ujaran  narasumber  seperti  pada
kalimat­kalimat  lainnya. Penekanan  tersebut
terletak  pada  kalimat “potential  for  larger
eruption  is  iminnent” yang bermakna bahwa
terdapat  potensi  letusan  gunung yang  lebih





penjelasan  yang  diberikan  kepada  pembaca
untuk menjelaskan  isu  di  atas  secara  lebih
mendalam.  Kondisi  tersebut  antara  lain
evakuasi  24.000  orang  di  sekitar  Gunung
Agung, penerbangan yang dibatalkan karena
ditutupnya Bandara Ngurah Rai dan Bandara
Lombok  sebagai  akibat  abu  vulkanik  erupsi
Gunung Agung.
Berita ini  juga memberikan depiction











be  magma  could  be  seen  overnight  in
photographs”.  Selain  itu,  terdapat  juga
beberapa  penggambaran  penutupan  bandara
dengan  penggunaan  kalimat  “Thousands  of
passengers  remained  stranded  there”  yang
menggambarkan  bahwa  banyak  penumpang






di  mana  gambar  pertama  dan  kedua
menggambarkan  letusan  abu  vulkanik  yang
dillihat dari 2 angle yang berbeda. Sedangkan
gambar  ketiga  diambil  dari  sudut  pandang
pengungsi  yang  sedang  berangkat menuju
tempat  yang  aman.  Visual  Image  ini
memberikan gambaran yang serius mengenai






Roots yang  berhubungan  dengan
analisis kausal atau sebab akibat juga dijelaskan
dalam berita  ini. Berita  ini menggambarkan
akibat  atau  dampak yang  terjadi dari  erupsi
gunung Agung seperti hujan abu, masyarakat




disebutkan  pada  berita,  bahwa Bali masih
dalam  keadaan  aman,  namun  hampir
keseluruhan  berita menggambarkan  dampak
negatif  dari  erupsi  Gunung Agung  pada
keadaan di Bali  dan  adanya potensi  bencana
yang lebih besar dari erupsi ini. Sehingga dapat
ditangkap  dikotomi  pesan  yang  saling
mengkontradiksi satu sama lain dengan maksud
membuat wisatawan menjadi  lebih waspada







seperti  timbulnya  stigma  ketidakamanan





Artikel  kedua  diambil  dari  site
express.co.uk.yang berbasis  di  Inggris.  Pada
berita ini, framing yang ingin dilakukan adalah
penggambaran  keamanan  berwisata  di  Bali
pasca  erupsi  Gunung Agung.  Berita  ini
memfokuskan  pada  keadaan  dan  situasi
pariwisata  sekaligus melakukan  komparasi
antara  erupsi  yang  terjadi  pada  saat  itu  dan
erupsi  yang  terjadi  sebelumnya  untuk
memberikan gambaran  jelas  tentang potensi­
potensi  yang mungkin  terjadi  sebagai  akibat
meletusnya Gunung Agung.
Pada  segi metaphor,  penulis  berita
mengangkat  isunya  dengan  memberikan
kontradiksi  antara  beberapapa  peristiwa.
Terdapat banyak penggunaan kata “However”





cloud  up  in  the  air.”  Kedua  kalimat  itu
memberikan 2  sisi Bali. Di satu  sisi bandara
yang dibuka menunjukkan bahwa Bali dalam
keadaan  aman. Sedangkan,  pada  hari  Senin








travel alerts  if  you are planning  to  travel  to
Bali  soon.”.  Kalimat  kedua  ini
mempertentangkan  keadaan Bandara  yang
masih dibuka mengindikasikan keamanan Bali
dan  pernyataan  dari  petugas  yang

















Penulis  berita  juga  menuliskan
beberapa  catchphraseyang menggambarkan
situasi  di Bali  pasca  erupsi Gunung Agung.
Beberapa catchphrase tersebut antara lain “So
is  it  safe  to  travel  to  the  popular  tourist





cancelled  at  short  notice  if  conditions
deteriorate.” Kalimat tersebut menggambarkan
kondisi  di  Bali  di mana  semua  tidak  bisa





Bali  yang  aman  dan  keadaan  yang  Bali




ashes.  All  airports  remained  normal.”
Pernyataan tersebut menggambarkan keadaan





menggambarkan  keadaan  selama  erupsi
(digambarkan  dalam  pernyataan  “The
volcano first  erupted  on  Friday,  with  an
eruption  that  saw hundreds of  flights  in and
out of the popular holiday island cancelled) ;
keadaan  geografis Bali  (digambarkan  dalam
pernyataan “The area forms part of the Pacific
‘Ring of Fire’  ­ a massive horseshoe­shaped
area  of  seismic  and  volcanic  activity  in  the
Pacific Ocean.”) ; serta sejarah erupsi gunung
Agung  (digambarkan  dalam pernyataan  “In
1963, Mount Agung erupted in what has been
recorded  as  one  of  the  most  devastating
eruptions  in  Indonesia’s history  in which  an
estimated  1,500  people  died. In  November
2017, more than 29,000 people had to flee their
homes and the island was on level four alert.”)
Dari  sudut depiction,  keadaan  aman
gunung Agung digambarkan melalui  kondisi
Bandara  yang masih  tetap  terbuka  (ditulis
dengan pernyataan “The airport  stayed open




Gunung Agung  yang  berupa  letusan  abu
vulkanik  dan  semburan  lava  dari  kawah
Gunung Agung (digambarkan melalui kalimat
“BALI’S Mount  Agung  has  rumbled  into
activity, sending ash clouds and lava shooting
into the air”. Visual image yang  diberikan
oleh penulis berita dengan menekankan pada
gambar­gambar meletusnya gunung berapi baik




Dari  segi Roots,  pemberitaan  ini
berawal dari adanya erupsi Gunung Agung pada
hari Jumat sehingga menimbulkan pertanyaan
“Masihkah Bali  aman  untuk  dikunjungi?”
Pernyataan  tersebut  kemudian  berkembang
menjadi sebuah berita dengan membandingkan
beberapa fenomena­fenomena yang ada di Bali.
Appeals to Principle yang  hendak
disampaikan  dalam  berita  ini masih  dalam
meningkatkan kewaspadaan para pengunjung
Pariwisata di Bali, bahwa walaupun keadaan
bandara  yang  tidak  terkena  dampak Gunung
Agung, masih ada potensi bahaya yang muncul






untuk  melakukan  kunjungan  karena
penggambaran potensi bahaya erupsi Gunung
Agung  masih  lebih  dominan  daripada















asing menganggap  bahwa  Bali  memiliki




Agung  di  tahun­tahun  sebelumnya. Ada  2






meninggal  dunia. Erupsi  kedua  terjadi  pada




ini,  dapat  disimpulkan  bahwa  framing yang
ingin dimunculkan adalah Bali dalam kondisi
cukup berbahaya untuk dikunjungi.
Ditinjau  dari  segi  efek,  terdapat
berbagai cara yang disampaikan oleh penulis
masing­masing  berita. Namun  esensi  yang
diceritakan  tetap  sama.  Pada  kedua  berita,
penulis menjabarkan  efek  yang dirasakan  di
Bali  pasca  erupsi.  Terdapat  dua  hal  yang
menjadi  fokus  utama  penulis  yakni  pada
Bandara yang ditutup dan evakuasi yang terjadi
pasca  erupsi.  Sehingga kembali,  frame yang
diinginkan kedua berita  tersebut adalah, Bali






Isu  ini  diangkat  ke  media massa  dengan
meninjau  ancaman­ancaman  yang muncul
sebagai  akibat  dari  erupsi Gunung Agung.
Menariknya, terdapat beberapa hal yang tidak
diekspos  oleh media  asing  ini.  Sisi  tersebut
antaranya  adalah  kesiapan  Bali  dalam




yang menyorot  masalah  pengungsi  erupsi
Gunung Agung.
Hal ini mengindikasikan dua hal yang
sebenarnya  kontradiktif  satu  sama  lain.
Ketiadaan  pemberitaan mengenai  persiapan
dan mitigasi  bencana  bisa  berarti  dua  hal.
Pertama, memang benar  tidak  ada  langkah­
langkah  persiapan  ataupun mitigasi  bencana
yang  terlihat  pada  bencana  erupsi Gunung
Agung. Kedua, proses persiapan dan mitigasi
bencana  sudah  terjadi  namun  tidak  begitu
menonjolsehingga  tidak  layak menjadi  fokus
pemberitaan.




ada  yang  perlu  dikhawatirkan.  Hal  ini
mengindikasikan kesiapan pemerintah dalam
menangani  bencana  tersebut  sehingga  isu
humanistik  pengungsi  bukanlah menjadi  isu
urgen yang patut untuk dibicarakan. Tentu saja,
hal  ini masih  dalam  batasan  dugaan  karena
butuh observasi lebih lanjut mengenai kesiapan,
langkah mitigasi  bencana,  atau  keadaan
pengungsi.
Hal  yang menarik  untuk  dikaji  juga
adalah  bagaimana  pada  kedua  pemberitaan
tersebut,  kajian historis  dan kajian geografis






peristiwa  yang  sudah  terjadi  dan  tidak  bisa
diubah lagi. Masih ada hal­hal lain yang bisa
dijadikan  pertimbangan  seperti  kesiapan
(preparedness)  dan mitigasi  bencana  yang
dilakukan oleh  pihak dan  dinas  terkait  yang
menentukan parah atau tidaknya dampak dari
sebuah bencana.




dan bahaya yang muncul  sebagai  akibat  dari




framing,  bukan  tidak  mungkin  akan









pesan  yang  ingin  disampaikan  berdasarkan
pada  persepsi  dan  interpretasi  penulis,  yang
dipilih dari berbagai pilihan sudut pandang dan






mempresentasikan  sebuah  berita  berpotensi
mempengaruhi  opini  publik  tentang  sebuah
peristiwa.  Pembaca  seringkali
menginterpretasikan  sebuah  peristiwa
berdasarkan  fakta­fakta  yang  dipilih  oleh
jurnalis pada berita yang mereka tulis.
Pada  pemberitaan  tentang  bencana,
khususnya pada kasus erupsi Gunung Agung,
media  asing  cenderung melihat  kejadian










karena  itu,  diperlukan  juga  beberapa
pemberitaan yang melihat peristiwa ini dari segi
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